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Abstract. The problems found in this study are the low activity, motivation, and learning outcomes of students in 
mathematics content. This is because learning is one way, learning is less meaningful, and learning is less 
interesting. The application of the PETA model to mathematical content is a strategy used to overcome this 
problem. This study aims to describe the activities of educators, analyze the increase in student activity, 
motivation and student learning outcomes. This study used classroom action research which was carried out 
during three meetings. The research subjects were 30 students in class V at SDN Telaga Biru 6 Banjarmasin. The 
type of data taken is qualitative data obtained from observing the activities of educators, students, and 
motivational questionnaires. Quantitative data were obtained through group and individual written tests. The 
indicator of success to be achieved is ≥80% of all students. Based on the results of research that has been carried 
out using the MAP model, it is able to increase student activity, motivation, and learning outcomes. 
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Abstrak. Permasalahan yang terdapat pada penelitian ini adalah rendahnya aktivitas, motivasi, dan hasil belajar 
peserta didik pada muatan matematika. Hal ini dikarenakan pembelajaran satu arah, pembelajaran kurang 
bermakna, dan pembelajaran kurang menarik. Penerapan model PETA pada muatan matematika adalah strategi 
yang digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
aktivitas pendidik, menganalisis peningkatan aktivitas peserta didik, motivasi dan hasi belajar peserta didik. 
Penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan selama tiga pertemuan. Subjek 
penelitian adalah peserta didik kelas V di SDN Telaga Biru 6 Banjarmasin yang berjumlah 30 orang. Jenis data 
yang diambil adalah data kualitatif yang diperoleh dari observasi aktivitas pendidik, peserta didik, dan angket 
motivasi. Data kuantitatif diperoleh melalui tes tertulis secara kelompok dan individu. Indikator keberhasilan 
yang ingin dicapai adalah ≥80% dari keseluruhan peserta didik. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dengan menggunakan model PETA mampu meningkatkan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar 
peserta didik. 

Kata Kunci: Aktivitas, Motivasi, Hasil Belajar, Model PETA  

  
 

PENDAHULUAN   

Pendidikan adalah dasar dalam membangun sebuah negara. Negara yang maju dapat 

dilihat dari kualitas pendidikannya. Dengan pendidikan yang berkualitas akan menghasilkan 

sumber daya manusia yang berkualitas. Sehingga mampu membawa negaranya menjadi 

negara yang maju, unggul, dan bermartabat. Untuk menghasilkan sumber daya manusia yang 

berkualitas, sekolah harus mengembangkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, 
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berkomunikasi, dan berkolaborasi pada peserta didik (Agustinova, 2018; Septikasari & 

Frasandy, 2018). 

Untuk mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas adalah melalui kurikulum. 

Kurikulum yang digunakan saat ini adalah kurikulum 2013. Kurikulum 2013 merupakan 

kurikulum yang dikembangkan dengan tujuan untuk meningkatkan dan menyeimbangkan soft 

skills dan hard skills peserta didik yang meliputi aspek sikap, keterampilan dan pengetahuan. 

Menurut Suriansyah dan Aslamiah (Hidayat dkk., 2021: 32) dalam menciptakan suatu 

pendidikan yang bermutu dan menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas 

diperlukan pendidik yang berkualitas sehingga menghasilkan pembelajaran yang berkualitas, 

pendidik yang berkualitas adalah yang mampu menciptakan kondisi belajar yang menantang 

kreativitas, aktivitas, dan memotivasi peserta didik dengan menggunakan multimedia dan 

berbagai macam model dan metode pembelajaran agar tujuan pembelajaran dapat tercapai 

(Agustinova, 2018; Aspi & Syahrani, 2022; Rahmawati, 2018; Saifulloh & Darwis, 2020). 

Menurut Suryapuspitarini dkk., (2018) kurikulum 2013 terdapat berbagai muatan 

pelajaran salah satunya adalah matematika. Kondisi ideal mata pelajaran matematika 

berdasarkan Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (Hidayat, 2019: 700) yaitu: 1) memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, 2) 

menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam 

membuat generalisasi, menyusun bukti atau menjelaskan gagasan dan pernyataan 

matematika, 3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memamhami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, 

4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk 

memperjelas keadaan atau masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika 

dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

Motivasi pada diri seseorang memiliki indikator yakni 1) adanya hasrat dan keinginan 

untuk melakukan kegiatan, 2) adanya dorongan dan kebutuhan melakukan kegiatan, 3) 

adanya harapan dan cita-cita, 4) adanya kegiatan yang menarik, 5) adanya lingkungan yang 

baik (Uno, 2023: 7). 

Kenyataan yang terjadi di lapangan, pada muatan matematika di kelas V SD Negeri 

Telaga Biru 6 Kota Banjarmasin tidak sesuai dengan kondisi ideal. Berdasarkan wawancara 

dengan wali kelas V yakni Rina Susanti, S.Pd, beliau mengatakan bahwa sebagian peserta 
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didik kurang terlibat secara aktif dalam pembelajaran karena peserta didik hanya 

mendengarkan penjelasan, mencatat hal yang dianggap penting dan menjawab pertanyaan 

jika ditunjuk oleh pendidik atau pembelajaran satu arah. Peserta didik kurang termotivasi 

dalam pembelajaran karena peserta didik mengantuk dan bermalas-malasan sehingga tidak 

fokus mendengarkan materi yang dijelaskan oleh pendidik yang artinya pembelajaran kurang 

bermakna di kelas. Dan pembelajaran kurang menarik karena menggunakan model 

pembelajaran yang kurang inovatif dan bervariasi. Masalah selanjutnya adalah sebagian dari 

peserta didik masih kurang dalam memahami konsep matematika, penalaran pola dan sifat 

matematika, kemampuan memecahkan masalah dan menafsirkan solusi dari suatu 

permasalahan dan 22 dari 30 orang peserta didik masih kurang dalam memiliki rasa ingin 

tahu, minat, dan percaya diri dalam pemecahan masalah matematika. Hal ini terlihat pada 

hasil belajar peserta didik, dimana banyak peserta didik yang masih belum memenuhi 

Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dengan hanya 14 orang (47%) yang mendapatkan nilai 

tuntas dan 16 orang yang nilainya tidak tuntas (53%) dengan syarat ketuntasan minimal di SD 

Negeri Telaga Biru 6 Banjarmasin adalah 70. 

Hal ini akan berdampak buruk bagi peserta didik jika dibiarkan terus-menerus tanpa 

penyelesaian. Peserta didik akan menjadi pasif sehingga antusias dalam pelajaran menurun 

dan akan kesulitan dalam mempelajari materi volume bangun ruang lainnya dan berdampak 

pada hasil belajar yang tidak mencapai KKM. Berdasarkan permasalahan di atas, untuk 

mengatasi permasalahan yang ada melalui Penelitian Tindakan Kelas (PTK) menggunakan 

model PETA untuk peserta didik kelas V di SD Negeri Telaga Biru 6 Banjarmasin. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 

kelas adalah penelitian yang dilaksanakan oleh pendidik untuk memperbaiki proses dan hasil 

belajar peserta didik melalui tindakan tertentu. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilaksanakan 

melalui empat tahap yakni perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Pamawi, 

2020; Rustiyarso & Wijaya, 2020). Penelitian ini dilakukan pada muatan matematika materi 

volume bangun ruang kubus dan balok yang dilaksanakan dalam tiga kali pertemuan. Subjek 

penelitian adalah peserta didik kelas V SDN Telaga Biru 6 Banjarmasin, tahun ajaran 

2022/2023 dengan jumlah 30 orang. Faktor yang diteliti adalah faktor aktivitas pendidik, 

aktivitas peserta didik, motivasi belajar peserta didik, dan hasil belajar. Teknik pengumpulan 

data yang digunakan adalah observasi, angket, dan tes. Jenis data yang digunakan pada 

penelitian adalah data kualitatif dan kuantitatif, data kualitatif diperoleh melalui observasi 
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aktivitas pendidik, peserta didik, dan angket motivasi kemudian data kuantitatif diperoleh 

melalui tes tertulis secara kelompok dan individu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian 

                          

Gambar 1. Grafik Analisis Kecenderungan Aktvitas Pendidik, Aktivitas, Motivasi, dan 

Hasil Belajar Peserta Didik 

 

Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa aktivitas pendidik mengalami peningkatan 

disetiap pertemuannya dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Peningkatan ini 

disebabkan pendidik mencatat hal-hal yang kurang tepat pada akhir kegiatan mengajar melalui 

kegiatan reflleksi. Catatan ini digunakan oleh pendidik untuk berdiskusi dengan observer 

untuk perbaikan pada pertemuan berikutnya. Pendidik pada setiap pertemuannya berusaha 

menjadi fasilitator dan motivator untuk menyampaikan materi dengan menggunakan bahasa 

yang jelas dan mudah dipahami, menyampaikan bentuk tempat duduk setiap kelompok secara 

jelas, membantu dan mengawasi jalannya diskusi setiap kelompok agar setiap kelompok 

anggotanya terlibat aktif, dan memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

menanyakan materi yang tidak dipahami pada kegiatan akhir pembelajaran.  

Ketika pendidik mengkombinasikan model PETA dengan strategi pembelajaran lainnya, 

aktivitas peserta didik juga meningkat dapat dilihat pada grafik di atas bahwa aktivitas peserta 

didik mengalami peningkatan disetiap pertemuannya dari pertemuan pertama hingga 

pertemuan ketiga. Setiap aspek pada aktivitas peserta didik selalu diperhatikan untuk 

meningkatkan skor pada setiap pertemuannya. Aspek pertama memperhatikan dan 

mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh pendidik mengalami peningkatan disetiap 

pertemuannya karena pendidik menyampaikan materi dengan bahasa yang jelas dan mudah di 
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pahami oleh peserta didik. Yang kedua, peserta didik membentuk kelompok sesuai dengan 

arahan pendidik di setiap pertemuan mengalami peningkatan karena pendidik membagi 

kelompok secara jelas dan heterogen. 

Aspek ketiga, peserta didik melakukan identifikasi permasalahan secara berkelompok 

meningkat di setiap pertemuannya karena membantu untuk mengarahkan setiap kelompok 

menyelesaikan permasalahan secara bersama-sama sehingga anggota kelompok terlibat aktif. 

Aspek keempat, peserta didik menyimpulkan jawaban dari permasalahan yang dikerjakan 

secara berkelompok meningkat disetiap pertemuannya karena pendidik memberikan apresiasi 

dan pembenaran saat peserta didik menyampaikan hasil diskusinya di depan kelas. Dan yang 

kelima, peserta didik mencocokan kartu soal dan jawaban yang benar juga meningkat disetiap 

pertemuannya karena pendidik membagi kartu soal dan jawaban serta membagi perwakilan 

yang maju menjadi tim soal dan jawaban agar kelas tetap kondusif. Aktivitas peserta didik 

yang meningkat disetiap pertemuannya mempengaruhi motivasi peserta didik dalam 

pembelajaran di kelas. 

Pada hasil analisis data motivasi peserta didik yang dilaksanakan melalui tiga pertemuan 

dengan model PETA juga mengalami peningkatan disetiap pertemuannya, hal ini dapat 

dilihat pada gambar 1 bahwa motivasi belajar peserta didik mengalami peningkatan disetiap 

pertemuannya dari pertemuan pertama hingga pertemuan ketiga. Hal ini dikarenakan aktivitas 

pendidik meningkat disetiap pertemuannya dan pendidik selalu melakukan perbaikan untuk 

mengatasi kekurangan dalam proses pembelajaran. Perbaikan yang dilakukan oleh pendidik 

menghasilkan aktivitas peserta didik meningkat disetiap pertemuannya, seperti kegiatan 

aktivitas pendidik dan peserta didik yang mencocokan kartu soal dan jawaban yang 

menimbulkan rasa bersaing dan bekerjasama dengan kelompok agar menenmukan kartu soal 

dan jawaban yang tepat. 

Hasil belajar peserta didik dibagi menjadi tiga aspek yakni aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. Setiap aspek hasil belajar mengalami peningkatan dari pertemuan pertama 

hingga pertemuan ketiga. Dalam hasil belajar tidak hanya pengetahuan peserta didik yang 

dinilai tetapi sikap dan keterampilan juga di nilai. Hasil belajar peserta didik meningkat di 

tiap pertemuan karena pendidik menjelaskan materi dengan bahasa yang mudah dan jelas 

dipahami oleh peserta didik dan membagi peserta didik ke dalam beberapa kelompok 

sehingga meningkatkan rasa disiplin, kerjasama dengan anggota kelompoknya dalam 

menyelesaikan permasalahan yang diberikan kemudian mempresentasikan hasil diskusi 

penyelesaian permasalahan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik sehingga peserta 

didik termotivasi untuk mencocokan kartu soal dan jawaban dengan tepat bersama anggota 
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kelompoknya. Oleh karna itu, aktivitas yang dilakukan oleh pendidik selama pembelajaran 

mampu membuat peserta didik menjadi lebih termotivasi sehingga peserta didik lebih aktif 

dalam pembelajaran dan berdampak pada hasil belajar peserta didik yang meningkat.  

 

Pembahasan 

Aktivitas pendidik dalam melaksanakan muatan matematika materi volume bangun ruang 

kubus dan balok menggunakan model PETA mengalami peningkatan di setiap pertemuannya 

sehingga mencapai kriteria sangat baik. Pendidik dapat mencapai kriteria ini karena selalu 

memperbaiki kekurangan yang ada melalui refleksi sehingga menghasilkan pembelajaran yang 

berkualitas. Di dukung dengan Norlatifah & Novitawati (2022) yang menyatakan bahwa 

aktivitas pendidik meningkat karena pendidik selalu bercermin kembali dan memperbaiki 

kesalahan sehingga setiap pertemuan mengalami peningkatan skor. Sejalan dengan pendapat 

Hidayat dkk., (2021) yang menyatakan bahwa pendidik yang berkualitas adalah mampu 

menciptakan kondisi belajar yang menantang kreativitas dan aktivitas peserta didik serta 

memotivasi peserta didik sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. Hal ini diperkuat oleh 

pendapat Saifulloh & Darwis (2020) yang menyatakan bahwa pendidik tidak hanya mampu 

menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan menarik namun juga menyenangkan 

melalui penggunaan model dan metode pembelajaran yang diterapkan di kelas kepada peserta 

didik. Seperti halnya dengan penelitian ini, pendidik memilih menerapkan kombinasi model 

Problem Based Learning, Think Pair Share dan Make A Match. 

Merujuk pada penelitian Nahdiah dkk., (2021) menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan kombinasi model Problem Based Learning, Visual Auditory Kinestetic, dan 

Teams Games Tournaments pada muatan matematika materi bangun ruang kubus membuat 

aktivitas pendidik mengalami peningkatan di setiap pertemuannya. Sebagaimana Aslamiah, 

Abdurrahman dan Arrahmi (dalam Jannah & Fahlevi, 2019) menyatakan bahwa model Think 

Pair Share dan kombinasi Make A Match meningkatkan aktivitas pendidik, aktivitas, dan hasil 

belajar peserta didik. Dan penelitian yang dilakukan Fitriana & Novitawati (2021) menyatakan 

bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Make A Match membuat pendidik 

menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga pendidik mendapatkan respon yang 

menyenangkan saat pembelajaran dan membuat hasil belajar peserta didik meningkat. 

Peningkatan aktivitas peserta didik juga dipengaruhi oleh strategi yang dilakukan oleh 

pendidik dalam pembelajaran sehingga peserta didik menjadi lebih aktif saat mengikuti 

proses pembelajaran. Peningkatan tersebut disebabkan karena pada saat pembelajaran dengan 
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model pembelajaran PETA menerapkan pembelajaran kelompok yang membuat peserta didik 

untuk lebih banyak berinteraksi dan bekerja sama dengan teman kelompoknya, melakukan 

diskusi dan membuat peserta didik lebih berani untuk menyampaikan hasil diskusi 

kelompoknya. Hal ini membuat peserta didik lebih terlibat aktif dalam pembelajaran. Hasil 

penelitian ini sejalan dengan pendapatnya Afiani & Faradita (2021) yang menyatakan bahwa 

dalam proses belajar mengajar peserta didik terlibat dalam prosesnya sehingga memperoleh 

manfaat dari kegiatan belajar mengajar. Hasil penelitian ini sejalan dengan Saifulloh & 

Darwis (2020) yang menyatakan bahwa pendidik harus memberikan ruang sebanyak-

banyaknya pada peserta didik sehingga dapat beraktivitas dan terlibat aktif dalam proses 

pembelajaran. Agar peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran dipilih model kombinasi 

model Problem Based Learning, Think Pair Share dan Make A Match. Sejalan dengan 

Zekiyah dkk., (2023) menyatakan bahwa dengan menerapkan model Problem Based 

Learning dengan menerapkan model ini kemampuan peserta didik dalam menyimak 

pembelajaran dapat meningkat sehingga dapat memahami materi yang disampaikan oleh 

pendidik. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Asniwati dkk., (2019) menyatakan bahwa 

penerapan Think Pair Share mampu meningkatkan aktivitas peserta didik sehingga peserta 

didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Dan hasil penelitian yang dilakukan Sari & Udin 

(2022) menyatakan bahwa model Make A Match mampu meningkatkan motivasi peserta 

didik sehingga peserta didik aktif dalam pembelajaran melalui kegiatan mencocokan kartu 

soal dan jawaban. 

Motivasi belajar peserta didik dari pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ketiga 

diketahui bahwa telah terjadi peningkatan disetiap pertemuannya mencapai indikator yang 

telah ditetapkan terhadap motivasi belajar peserta didik dengan model PETA. Peningkatan 

motivasi peserta didik dikarenakan adanya peningkatan aktivitas pendidik dan peserta didik 

di setiap pertemuannya. Pendidik senantiasa melakukan perbaikan untuk mengatasi 

kekurangan dalam proses pembelajaran. Peningkatan aktivitas pendidik sangat berpengaruh 

terhadap motivasi belajar peserta didik. Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapatnya 

Metroyadi dkk., (2019) yang menyatakan bahwa dengan pendidik memperbaiki kualitas 

pembelajaran di setiap pertemuannya. Hal ini membuat aktivitas pendidik meningkat. Oleh 

karena itu, aktivitas peserta didik, motivasi peserta didik dan hasil belajar peserta didik 

mengalami peningkatan disetiap pertemuannya. Dan sejalan dengan pendapat Zulfida & 

Aslamiah (2023) yang menyatakan bahwa dengan pendidik memberikan dorongan seperti 

semangat dan hadiah kepada peserta didik menimbulkan motivasi bagi peserta didik sehingga 
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peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran. Oleh karena itu, motivasi belajar peserta didik 

semakin meningkat dan peserta didik semakin antusias dan bersemangat dalam pembelajaran. 

Hasil belajar peserta didik dalam proses pembelajaran dengan menggunakan model 

PETA pada muatan matematika di setiap pertemuannya selalu mengalami peningkatan, baik 

dari pertemuan pertama, kedua, dan ketiga secara individu maupun klasikal. Peningkatan 

tersebut tidak terlepas dari peran pendidik yang berusaha untuk menyajikan pembelajaran 

yang berkualitas dengan selalu memperbaiki kekurangan-kekurangan pada pertemuan 

sebelumnya. Meningkatnya hasil belajar juga disebabkan karena proses pembelajaran 

menggunakan model PETA, model ini memfokuskan pada keterlibatan peserta didik dalam 

proses pembelajaran dan menyajikan masalah yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan ini disebabkan karena pada saat pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran PETA membuat peserta didik memiliki semangat belajar yang tinggi dan 

terlibat aktif dalam usaha membangun dan mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri, 

peserta didik lebih bertanggung jawab untuk memahami konsep secara mendalam dengan 

belajar bersama teman-temannya, peserta didik akan bertukar pikiran dan berdiskusi 

mengenai konsep yang menjadi fokusnya sehingga menjadikan proses pembelajaran lebih 

bermakna, mudah memahami dan mengingat bagi peserta didik. Hal tersebut yang membuat 

hasil belajar peserta didik meningkat. Aspek pengetahuan peserta didik dipengaruhi oleh 

menyimak dan mendengarkan penjelasan pendidik kemudian dan mengidentifikasi 

permasalahan secara kelompok membuat peserta didik menjadin lebih berpikir kritis sehingga 

pemahamannya meningkat dan mempengaruhi hasil belajar, hal ini sejalan dengan 

Radiansyah dkk., (2023). Hal ini diperkuat dengan pendapat Radiansyah dkk., (2022) yang 

menyatakan bahwa model Problem Based Learning mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis peserta didik sehingga hasil belajar peserta didik meningkat. Dan hasil 

penelitian Sari dkk., (2022) menyatakan bahwa menerapkan model pembelajaran Group 

Investigation, Numbered Head Together, dan Make A Match mampu meningkatkan hasil 

belajar peserta didik. 

Berdasarkan pendapat-pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa aktivitas pendidik dalam 

melaksanakan pembelajaran dapat mempengaruhi aktivitas, motivasi, dan hasil belajar peserta 

didik. Hal tersebut membuktikan bahwa model PETA dapat meningkatkan aktivitas, motivasi 

dan hasil belajar peserta didik. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  
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Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dapat 

disimpulkan bahwa dengan menggunakan model PETA pada muatan matematika dapat 

meningkatkan aktivitas pendidik sehingga memperoleh kriteria sangat baik, aktivitas peserta 

didik sehingga memperoleh kriteria sangat aktif, motivasi peserta didik sehingga memperoleh 

sangat tinggi, dan hasil belajar sehingga mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal dengan 

persentase klasikal ≥80%. Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini yakni 

kepada pendidik hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai alternatif untuk memilih model 

pembelajaran yang bervariasi khususnya pada muatan matematika, kepada kepala sekolah 

hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai alternatif untuk mendorong peningkatan profesi 

pendidik dengan memberikan informasi tambahan untuk memilih model-model inovatif yang 

meningkatkan pembelajaran dan meningkatkan kualitas pembelajaran di kelas dan kepada 

peneliti lain hasil penelitian ini dapat di jadikan sebagai referensi dan acuan bagi peneliti lain 

dalam hal pengembangan penelitian tindakan kelas khususnya muatan matematika yang 

terkait dalam penelitian dan penerapan dalam proses pembelajaran sehingga meningkatkan 

kualitas pembelajaran di kelas. 
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